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MOTTO 

 

“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman yang melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat” 

(Terjemahan QS Al-Maidah ayat 55)
1
 

                                                           
 

1
 Al-Quran, 5:55.  Semua terjemah ayat al-quran di skripsi ini diambil dari 

Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Solo: Mushaf Ma’sum, 2017).  
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ABSTRAK 

JANATIN. Manajemen Fundraising dalam Upaya Meningktakan 

Minat Muzaki pada Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

Yogyakarta 2017. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2018. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah umumnya fundraising 

atau pengumpulan dana menjadi kebutuhan dasar setiap organisasi nirlaba, 

baik yang bergerak di bidang spiritual maupun kemanusiaan. Tujuan dari 

fundraising bagi lemabag zakat adalah untuk menghidupkan program-

program zakat, menjaring muzaki, dan meningktakan citra baik lembaga 

sehingga tingkat kepecayaan muzaki meningkat pula. Dengan begitu lembaga 

zakat dapat membantu menyelesaikan persoalan yang dihadapi mustahiq. 

Global Zakat Yogyakarta merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional dari 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang berfokus pada pengelolaan zakat dari 

masyarakat. Dengan melihat isu-isu kemanusiaan dan juga tingkat 

kepercayaan masyarakat yang kurang terhadap lembaga zakat membuat 

Lembaga Globa Zakat perlu memperhatika penerapan manajemen 

fundraising. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif menggunakan data primer dan data 

skunder yang diambil melalui dua teknik yaitu studi lapangan dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi dan studi kepustakaan sebagai alat 

untuk mengumpulkan data. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif dengan menginterpretasikan ke dalam 

kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti. Untuk uji keabsahan data 

penulis menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukan: (1) manajemen fundraising Lembaga 

Global Zakat-ACT Yogyakarta telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen 

dengan baik dan juga dalam memilih program sebagai kegiatan fundraising 

berdasarkan kebutuhan masyarakat. (2) pemilihan media dalam campaign 

program Lembaga Global Zakat menggunakan media internet untuk website 

dan sosial media, media cetak malalui majalah, brosur, x-banner, spanduk. 

Sedangkan media yang lainnya yaitu konser charity dan pengajian majelis 

ta’lim. 

 

Kata kunci: manajemen fundraising, program zakat   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalah pahaman dalam memahami skripsi yang berjudul 

“Penerapan Manajemen Fundraising pada Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) Yogyakarta” maka peneliti memandang perlu untuk 

menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul, yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen Fundraising 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan, pengelolaan. 

Menurut James A.F. Stoner dalam bukunya T. Hani Handoko yang berjudul 

“Manajemen” , manajemen dapat diartikan suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-uasaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.1  

Untuk memahami istilah fundraising kita bisa merujuk terlebih 

dahulu kedalam kamus bahasa Inggris. Fundraising diterjemahkan dengan 

penggalangan dana atau pengumpulan uang.2 Menurut April Purwanto, 

Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik perseorangan 

                                                           
 1 T. Hani Handoko, Manajemen, ed. 2, cet. 26 (Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm. 8.  

 

 2 John M. Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), hlm. 326. 
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sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar 

menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.3 

Adapun manajemen fundraising yang dimaksud dalam penelitian 

skripsi ini adalah meninjau pengelolaan fundraising dari berbagai aspek 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang 

diterapkan oleh lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

Yogyakarta. 

2. Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta 

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat pasal 1 ayat 8 dijelaskan bahwa Lembaga Amil Zakat yang 

selanjutnya disebut LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang 

memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.4   

Lembaga Global Zakat Yogyakarta merupakan lembaga amil 

zakat nasional (LAZNAS) dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang berfokus 

pada pengelolaan zakat dari masyarakat dengan menjalankannya secara 

profesional, amanah, berjangkauan luas dan membangun kesejahteraan 

                                                           
 3 April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta: 

TERAS, 2009), hlm. 11. 

  

 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

(Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbimbangan Masyarakat Islam 

Direktorat Pemberdayaan Zakat Tahun 2012), hlm. 5-6. 
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masyarakat yang berhak menerimanya melalui program-program sosial, 

keagamaan dan kemanusiaan.5  

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian “Penerapan 

Manajemen Fundraisingi pada Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) Yogyakarta” adalah penelitian yang mengkaji tentang penerapan 

manajemen fundraisng yang dilakukan oleh Lembaga Global Zakat-Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta pada tahun 2017. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, yaitu dengan prosentase 87.18% dari 237.641.326 jiwa.6 Dengan 

kelebihan tersebut, Indonesia memiliki potensi untuk mensejahterakan 

masyarakat yang kekurangan melalui zakat yang diwajibkan bagi umat muslim 

karena Islam menganjurkan agar setiap individu mencapai taraf hidup yang 

layak di dalam masyarakat. Delapan golongan yang berhak menerima zakat 

yang sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS At-Taubah ayat 60 yaitu yang 

artinya:  

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

                                                           
 5 Lembaga Global Zakat, “Mengenal Global Zakat”, https://www.globalzakat.id, diakses 

pada tanggal 6 Maret 2018. Pukul 09.00 WIB. 

 

 6 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Penduduk Beragama Islam”, https://sp2010.bps.go.id, 

diakses pada tanggal 6 Maret 2018. Pukul 16.15 WIB.   

 

https://www.globalzakat.id/
https://sp2010.bps.go.id/
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”7 

 

Berdasarkan data statistik dari salah satu lembaga zakat menunjukan 

bahwa terdapat kesenjangan yang cukup tinggi antara potensi zakat dengan 

penghimpunan dana zakatnya yaitu jumlah mustahiq saat ini mencapai 

20.098.315 sedangkan jumlah muzaki pada LAZNAS yaitu 154.894.8 Dari data 

tersebut dapat dijelaskan bahwa meskipun potensi zakat besar yaitu bisa 

mencapai 217 triliun per tahun namun BAZNAS hanya bisa menjaring 5 triliun 

untuk tahun 2017.9 Fenomena tersebut menjadi perhatian bagi Badan Amil 

Zakat, Lembaga Amil Zakat maupun praktizi zakat lainnya untuk meningkatkan 

kinerjanya dalam kegiatan fundraising sehingga dapat memaksimalkan potensi 

zakat yang ada. 

Perkembangan organisasi dan lembaga pengelola zakat dari tahun 

ketahun semakin meningkat seiring dengan peningkatan kualitas amilnya. Hal 

ini berbanding lurus dengan pendapatan yang diperoleh lembaga pengelola 

zakat dan tingkat kesadaran umat muslim dalam menunaikan kewajiban 

zakatnya. Semakin banyak lembaga pengelola zakat bermunculan semakin 

banyak pula dana masyarkat yang bisa dikelola. Tingkat profesionalitas dan 

kualitas pelayanan sebuah lembaga pengelola zakat akan mempengaruhi 

                                                           
 7 Al-Quran, 9:60.  Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Solo: Muhsaf Ma’sum, 2017). 

  
 8 Global Zakat, “Data Mustahiq dan Muzaki”, https://globalzakat.id, di akaes pada 15 

Maret 2018. Pukul 00.22 WIB. 

  
 9 Forum Zakat, “Target Dana Zakat”, https://forumzakat.org/blog/baznas-targetkan-

penghimpunan-zakat-mencapai-rp-10-miliar/, di akses pada tanggal 8 April 2018. Pukul 16.00 WIB.  

 

https://globalzakat.id/
https://forumzakat.org/blog/baznas-targetkan-penghimpunan-zakat-mencapai-rp-10-miliar/
https://forumzakat.org/blog/baznas-targetkan-penghimpunan-zakat-mencapai-rp-10-miliar/
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banyak hal, seperti tingkat kepercayaan masyarakat muslim kepadanya, tingkat 

perolehan dana Zakat Infak Sodaqoh (ZIS), tingkat kesadaran masyarakat 

dalam menunaikan kewajiban membayar zakat dan yang paling penting adalah 

tingkat kesejahteraan masyarakat.10 Namun dalam realitanya, minat masyarakat 

untuk berzakat melalui LAZ masih sedikit, hal ini karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: (1) Masyarakat mempertimbangkan besar-kecilnya 

penghasilan mereka untuk membayar zakat pada LAZ.  Karena zakat saat ini 

masih dianggap sebagai kewajiban ganda di samping pajak penghasilan yang 

hanya berfungsi sebagai pengurang penghasilan kena pajak. (2) Faktor 

kepercayaan juga berpengaruh positif terhadap minat masyarakat untuk 

membayar zakat melalui LAZ. Hal ini menunjukan keputusan muzaki 

membayar zakat melaui LAZ ditentukan oleh kredibilitas LAZ itu sendiri dalam 

meyakinkan muzaki tentang kinerja mereka sebagai pengelola zakat. (3) faktor 

ini adalah fakotr yang paling menarik karena ternyata religiusitas berpengarh 

positif terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat melalui LAZ. Dapat 

disimpulkan bahwa kereligiusan seorang muzaki menentukan pembayaran 

zakat melalui LAZ. Yaitu pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya berzakat 

yang merupakan salah satu dari rukun Islam yang harus ditaati. Faktor ini 

berkaitan dengan tingkat pendidikan seseorang, terutama terkait pendidikan 

agama.11 Membaca kondisi tersebut maka tidak heran jika masih banyak muzaki 

                                                           
 10 April Purwanto, “Manajemen Fundraising…, hlm. 1. 

 

 11 Depokpos, “Minat Membayar Zakat pada Lembaga Amil Zakat”, 

http://www.depokpos.com/arsip/2017/08/minat-membayar-zakat-pada-lemabaga-amil-zakat/, di 

akses pada 1 April 2018 Pukul 16.30 WIB.  

http://www.depokpos.com/arsip/2017/08/minat-membayar-zakat-pada-lemabaga-amil-zakat/
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yang lebih memilih untuk menyalurkan zakatnya secara mandiri. Hal-hal 

tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga atau organisasi zakat untuk 

mengembangkan organisasinya menjadi lebih baik dan juga membentuk citra 

baik dihadapan masyarakat dengan melalui program-program dan 

ketransparasian laporan untuk para muzaki. Dengan demikian memudahkan 

lembaga zakat untuk memperluas penghimpunan dana zakat hingga pelosok 

daerah. 

Ketika berbicara mengenai potensi zakat kemudian dikaitkan dengan 

organisasi pengelola zakat, maka fokus perhatian kita tertuju pada aktifitas 

fundraising yang dilakukan di suatu lembaga zakat. Agar potensi zakat bisa 

terpenuhi maka suatu keharusan bagi BAZ maupun setiap LAZ untuk 

mengelola aktifitas fundraising dengan manajerial yang baik dan professional. 

Aktifitas fundraising sebagai media pemasaran BAZ dan LAZ diharapkan dapat 

menjaring muzaki lebih banyak sehingga dana zakat yang terekumpul dapat 

tersalurkan kepada yang berhak menerima secara merata di seluruh wilayah 

Indonesia sekaligus sebagai alat monitoring terhadap jumlah kemiskinan. 

Global Zakat merupakan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang berfokus pada pengelolaan zakat dari 

masyarakat dengan menjalankannya secara profesional, amanah, berjangkauan 

luas dan membangun kesejahteraan masyarakat yang berhak menerimanya 

melalui program-program sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Program-

program Global Zakat diselenggarakan secara kreatif, inovasi, produktif dan 
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transparan. Menginisiasi perubahan sosial mustahiq mulai dari melengkapi 

kebutuhan paling dasar manusia. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Lembaga Global Zakat-Aksi 

Cepat Tanggap Yogyakarta sebagai subjek penelitian karena Global zakat-ACT 

memiliki visi misi yang integritas yaitu dengan misi “Memelihara Kita, 

Menyelamatkan Umat” dan dengan tiga visi yaitu “Tepat, Cepat, dan Hebat”. 

Masing-masing kata memiliki makna tersendiri, yaitu: 1). Tepat, zakat akan 

sampai tepat pada mustahiq yang sesuai dengan kriteria 8 asnaf, 2). Cepat, 

berpacu dengan waktu, Global Zakat akan menyalurkan zakat Anda secepat 

mungkin, 3). Hebat, menginisiasi perubahan sosial mustahiq mulai dari 

melengkapi kebutuhan paling dasar manusia hingga program berkelanjutan.12 

Selain itu kegiatan fundraising juga dilakukan dengan sangat genjar melalui 

strategi yang telah ditetapkan dibandingkan dengan organisai atau lembaag 

zakat lainnya. Terdapat kelebihan lainnya yang dimiliki oleh Lembaga Global 

Zakat dari Aksi Cepat Tanggap yaitu memiliki program-program hingga ke luar 

negeri tidak hanya dalam negeri. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teori manajemen dari James A.F Stoner. 

Permasalahan dan fenomena-fenomena di atas maka penyusun 

memberikan gambaran mengenai penerapan manajemen fundraising  pada 

Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta tahun 2017. 

Penerapan manajemen fundraising yang dilakukan oleh Lembaga Global Zakat-

                                                           
 12 Lembaga Global Zakat, “Mengenal Global Zakat”, https://www.globalzakat.id, diakses 

pada tanggal 7 Maret 2018. Pukul 12.25 WIB. 

https://www.globalzakat.id/
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Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta guna mengedukasi perihal pentingnya 

berzaka dan juga menginformasikan kepada masyarakat terkait program-

program yang dimiliki. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen fundraising pada 

Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta tahun 2017 ?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui manajemen fundraising yang terdapat dalam lembaga 

Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap Yogyakarta tahun 2017. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian akan 

memiliki manfaat teoritis dan praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

bagi pengembangan manajemen dakwah pada umumnya dan manajemen 

zakat khususnya. Penelitian ini digunakan untuk menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta secara 

keseluruhan. 
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2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan atau 

masukan bagi lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap Yogyakarta 

untuk lebih giat dalam menjaring minat muzaki melalui manajemen 

fundraising. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan pemaparan teori-teori, konsep-konsep dan 

generalisasi hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan sebagai 

landasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian ini. Dari beberapa kajian literatur 

hasil penelitian terdahulu dapat dijadikan secara ringkas sebagai berikut: 

Jurnal karya Muhammad Syukron yang berjudul “Manajemen 

Pengumpulan, Pendisitribusian Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf 

(ZISWAF) di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri”. 

Hasil dari penelitian ini yaitu peranan manajemen pengumpulan dan 

pendistribusian dana zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf (ziswaf) Yatim Mandiri 

sudah berjalan dnegan lancer sesuai prosedur yang ada, seperti mengadakan 

audiensi dan presentasi dengan top manager di isntansi-instansi swasta maupun 

pemerintahan, membuka stand pada acara-acara di bazar, penjemputan donasi, 

penyebaran brosur dan vasco ke took-toko serta ada juga sebgaian muzakki 

langsung datang ke kantor LAZNAS Yatim Mandiri.13  

                                                           
 13 Muhammad Syukron, Manajemen Pengumpuan, Pendistribusian Dana Zakat, Infaq, 

Shodaqoh dan Wakaf (ZISWAF) di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri, 

Malia, Vol. 9:2 (Juni, 2018), hlm. 8. 
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Tesis karya Nor Alimah yang berjudul “Manajemen Fundraising pada 

Sekolah Dasar Swasta (Studi di SD Islam Ibnu Amin dan SD Islam Terpadu Al-

khair Barabai)”. Penelitian ini memaparkan bahwa subjek penelitian melakukan 

identifikasi calon donatur dari segi kemampuan finansial, kedermawanan calon 

donatur, dan ketertarikan mereka terhadap sekolah. Namun ada perbedaan antar 

dua sekolah tersebut, yaitu, SD Islam Ibnul Amin menjalin silaturahmi dengan 

calon donatur, mengandalkan nama besar pendiri yayasan senagai ajang 

promosi. Sedangkan SD Islam Terpadu Al-Khair dengan menjalin silaturahmi 

dan kerjasama dengan calon donatur baik perorangan maupun lembaga dan 

menggunakan media sosial dan cetak untuk mempromosikan kegiatan-

kegiatan.14  

Skripsi karya Ramona Dui Susanti yang berjudul “Strategi Fundraising 

dalam Meningkatkan Muzakki pada Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Nahdatul Ulama Lampung”. Hasil dari skripsi ini adalah penerapan strategi 

fundraising dilakukan dengan dua strategi dan setiap strategi memiliki 

metodenya masing-masing, dua startaegi tesebut yaitu yang pertama adalah 

startegi online dengan metode website, zains (via rekening) dan layanan jemput 

zakat. Sedangkan untuk strategi offline yaitu dengan metode koin nusantara, 

                                                           
 14 Nor Alimah, Manajemen Fundraising pada Sekolah Dasar Swasta (Studi di SD Islam 

Ibnu Amin dan SD Islam Terpadu Al-Kair Barabai, Tesis (Banjarmasin: Pascasarjana, IAIN 

Antasari, 2016), hlm.130. 
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menyebarkan brosur/spanduk, menjalin hubungan dengan perusahaan di 

Bandar Lampung.15 

Skripsi karya Muhammad Ronald Reagen yang berjudul “Dampak 

Penerapan Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan Dana Zakat 

(Studi pada Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas 

strategi fundraising yang digunakan terbagi menjadi dua yakni Direct 

Fundraising  yang terdiri dari kampanye zakat, iklan respon rirect mail, 

telemarketing, jemput zakat serta konter dan Indirect Fundraising yang 

mencakup pemotongan penjualan, produk campuran, kerjasama promo charity 

dan event fundraising. Proses fundraising yang diterapkan antara lain 

mempengaruhi, memberitahukan, mengingkatkan, membujuk, mendoorng 

kepada kesadaran, motivasi dan kepedulian.16 

Berdasarkan hasil tinjauan peneliti terhadap tesis, skripsi, dan jurnal 

sebelumnya, penelitian ini berbeda dengan yang terdahulu karena penelitian ini 

mengkaji tentang manajemen fundraising dalam upaya meningkatkan minat 

muzaki pada Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta 

yang beralamatkan di Nitikan Jaya Residance Kav. A1, Jl. Nitikan, Nitikan 

Baru, Sorosutan, Yogyakarta. 

 

                                                           
 15 Ramona Dui Susanti, Strategi Fundraising dalam Meningkatkan Muzakki pada Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Nahdatul Ulama Lampung, Skripsi (Lampung: Jurusan MD Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden Intan, 2018), hlm. 95. 

 

 16 Muhammad Ronald Regean, Dampak Penerapan Strategi Fundraising Terhadap 

Peningkatan Pengelolaan Dana Zakat (Studi pada Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta), Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, 

2018), hlm.91.  
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen   

a. Pengertian Manajemen  

Menurut Stephen P. Robbins manajemen adalah hal yang 

melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap 

pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan 

secara efisien dan efektif.17 Manajemen dapat diartikan sebagai 

kemamapuan bekerja dengan orang lain dalam suatu kelompok yang 

terorganisir guna mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi 

ataupun lembaga.18 Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen 

sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 

Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-

tujuan organisasi melalui pengaturan orang lain untuk melaksankan 

berbagai tugas yang mungkin diperlukan atau berarti dengan tidak 

melakukan tugas-tugas itu sendiri.19 

 

 

 

 

                                                           
 17 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, terj. Bob Sabran dan Devi Barnadi 

Putera, ed. 10, jilid 1 (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2010), hlm. 7. 

  

 18 M. Munir dan Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 10. 

  

 19T.H. Handoko, Manajemen…, hlm. 8.  
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b. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen dibagi menjadi empat bagian, yaitu:20  

1) Perencanaan 

Perencanaan (planning) adalah proses dasar yang digunakan 

untuk memilih tujuan dan menentukan cakupan pencapainnya. 

Merencanakan berarti mengupayakan penggunaan sumber daya 

manusia, sumber daya alam, dan sumber daya lainnya untuk 

mencapai tujuan. 

2) Pengorganisasian 

Pengorganisasian (organizing) adalah pembagian kerja yang 

direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, 

penetapan hubungan antar pekerjaan, yang efektif diantara mereka, 

dan pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang wajar 

sehingga mereka bekerja secara efisien. Pengorganisasian juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu pekerjaan membagi, mendelegasikan 

otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan oleh 

manajer pada seluruh hierarki organisasi. 

3) Pengarahan 

Pengarahan dapat diberikan batasan sebagai suatu proses 

pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan 

agar mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pengarahan merupakan metode untuk menyalurkan perilaku 

                                                           
 20Siswanto, Pengantar Manajemen, cet. 11 (Bandung: Bumi Aksara, 2015), hlm. 42-139. 
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bawahan dalam aktivitas tertentu dan menghindari aktivitas lain 

dengan menetapkan peraturan dan standar, kemudian memastikan 

bahwa peraturan tersebut dipatuhi. 

4) Pengawasan 

Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

mendesain sistem umpan balik informasi, membandingkan kinerja 

aktual dengan standar yang telah di tetapkan sebelumnya, 

menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur 

signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber 

daya perusahaan dipergunakan dengan cara efisien dan efektif dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

2. Tinjauan Tentang Fundraising 

a. Pengertian Fundraising 

Untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan dibutuhkan 

tim yang handal dalam mengatur perusahaan. Tim tersebut berkumpul 

dalam suatu manajemen yang mampu menggerakkan seluruh elemen 

organisasi perusahaan dari operasional, produksi, pengelolaan, dan 

pemasaran. Posisi fundraising dalam organisasi nirlaba hampir sama 

dengan posisi pemasaran dalam organisasi perusahaan. 

Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik 

perorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun 
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lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi. Dalam 

arti lebih luar menurut Tata Sudrajat dalam bukunya Muhsin Kalida 

yang berjudul “ Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM)” 

memaparkan bahwa fundraising membangun dan memelihara 

hubungan, yaitu mengadakan jariangan kemitraan dalam rangka 

menggalang dana, kemudian memelihara hubungan dengan sebaik-

baiknya agar donatur loyal. Fundraising adalah peribahan sosial, 

kepemimpinan. Fundaraisng juga memiliki makna friend-raising yaitu 

membangun hubugan dengan banyak individu yang memiliki nilai dan 

orientasi yang sama.21 Kata mempengaruhi masyarakat mengandung 

banyak makna, diantaranya yaitu:22 

1) Memberitahukan kepada masyarakat tentang organisasi nirlaba / 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), bahwa OPZ bekerja atas dasar 

ibadah dan sosial, tidak fokus pada perolehan laba dan keuntungan. 

2) Mengingatkan dan menyadarkan pada donatur dan calon donatur 

bahwa harta yang dimilikinya ada sebagian hak fakir miskin yang 

harus ditunaikannya. 

3) Mendorong masyarakat, lembaga, dan individu untuk menyerahkan 

sumbangannya berupa zakat, infak, sedekah dan lain-lain kepada 

organsasi nirlaba.  

                                                           
 21 Muhsin Kalida, Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM), cet.4 (Yogyakarta: 

Cakruk, 2012), hlm. 16. 

 

 22 April Purwanto, Manajemen Fundraising…, hlm. 12.  
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4) Membujuk para donatur dan muzaki untuk bertransaksi. Baik 

membujuk melalui lisan maupun tulisan dalam bentuk banner, 

spanduk, pamphlet dan lain sebagainya. 

5) Mempengaruhi dapat diartikan ‘merayu’, memberikan gambaran 

tentang bagaimana proses kerja, program dan kegiatan sehingga 

menyentuh dasar-dasar nurani seseorang.  

6) Dimaksudkan untuk memaksa para aghniya jika diperkenankan. 

Jika OPZ tidak mampu memaksa aghniya yang sudah berkewajiban 

untuk mengeluarkan zakat, minimal OPZ memberikan penyadaran 

tentang kewajiban aghniya terhadap kaum duafa. 

b. Tujuan fundraising 

Beberapa hal yang menjadi tujuan fundraising bagi sebuah organisasi 

pengelola zakat, diantaranya yaitu:23 

1) Sesuai dengan istilahnya (fundraising) berarti pengumpulan dana, 

tetapi bukan hanya dana saja, bisa berupa barang atau jasa yang 

memiliki nilai materi. Tanpa aktifitas fundraising kegiatan lembaga 

pengelola zakat akan kurang efektif. Bahkan lebih jauh dapat 

dikatakn bahwa aktifitas fundraising yang tidak menghasilkan dana 

sama sekali adalah fundraising yang gagal meskipun memiliki 

bentuk keberhasilan lainnya. Karena pada akhirnya apabila 

fundraising tidak menghasilkan dana maka tidak ada sumber daya, 

maka lembaga menghilangkan kemampuan untuk terus menjaga 

                                                           
 23 Ibid., hlm. 6-9. 
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kelangsungan programnya, seehingga pada akhirnya lembaga akan 

melemah.     

2) Gerakan fundraising juga bertujuan untuk menghimpun para muzaki 

dan donatur. OPZ yang berhasil menjalankan gerakan fundraising 

adalah OPZ yang setiap hari memiliki data pertambahan donatur dan 

muzaki. Untuk dapat menambah jumlah donasi, maka ada du acara 

yang dapat ditempuh, yaitu menambah donasi dari setiap muzaki 

atau menambah jumlah muzaki baru. 

3) Meningkatkan citra lembaga melalui aktifitas fundraising yang 

dilakukan oleh OPZ, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Fundraising adalah garda terdepan yang menyampaikan informasi 

dan berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi dan interaksi 

ini akan membentuk citra lembaga di tengah masyarakat. Citra ini 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memberikan dampak 

positif. Jika yang ditunjukan adalah citra yang positif maka 

dukungan dan simpati akan mengalir dengan sendirinya ke lembaga. 

4) Kegiatan fundraising bertujuan untuk memuaskan donatur dan 

muzaki yang bernilai jangka panjang. Muzaki yang puas akan 

menjadi tenaga fundraiser yang alami (tanpa diminta, tanpa di-SK-

kan tanpa dilantik, tanpa dibayar). 

5) Menghimpun simpatisan, relasi dan pendukung, semakin banyaknya 

relasi dan dukungan dari masyarakat pada OPZ juga merupakan 

tujuan diadakannya fundraising. Terdapat sebagian orang atau 



18 
 

kelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktifitas fundraising 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional atau Lembaga 

Amil Zakat mereka punya kesan positif dan bersimpati terhadap 

organisai pengelola zakat teresebut, akan tetapi mereka tidak 

mempunya kemampuan untuk memberikan dana, kelompok seperti 

ini kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga meskipun 

tidak menjadi muzaki. 

c. Unsur-Unsur Fundraising 

1) Kebutuhan donatur 

Sesuai dengan prinsip-prinsip syariat, donatur adalah orang 

yang memberikan sebagian dananya untuk membiayai sejumlah 

program dan kegiatan yang dilakukan oleh OPZ. Donatur dan 

muzaki yang memahami Islam dengan baik akan banyak bertanya 

tentang bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat yang di kelola 

oleh OPZ. Mereka pasti menginginkan sesuatu yang baik yang 

sesuai dengan tuntunan Islam, misalkan transparasi laporan dan 

pertanggug jawaban serta pelayanan yang berkualitas yang dapat 

meningkatkan kepercayaan dari donatur dan muzaki. 

2) Segmentasi 

Segmentasi bagi OPZ adalah sebuah metode tentang 

bagaimana melihat donatur dan muzaki secara kreatif. Artinya perlu 

melihat segmentasi sebagai seni mengidentifikasi dan 

memanfaatkan berbagai peluang yang muncul di masyarakat. 
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3) Identifikasi profil donatur dan muzaki 

Donatur dan muzaki merupakan kekuatan yang besar bagi 

OPZ untuk meneruskan langkah menuju tujuan jangka panjang 

organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan donatur dan muzaki yang 

loyal terhadap organisasi. Beberapa cara yang dapat digunakan 

untuk mengetahui profil donator dan muzaki. Misalanya dengan 

melihat database yang ada, minimal bisa diketahui nama, alamat 

rumah dan kantornya, nomor telepon atau handphone keluarganya, 

anak, dan istrinya dan lain sebagainya. 

4) Positioning 

Istilah positioning mengacu pada upaya penempatan atau 

menggerakkan suatu produk dan program layanan ke suatu tingkatan 

yang diinginkan sesuai dengan perhatian para donatur dan muzaki. 

Dengan kata lain positioning juga diartikan sebagai upaya untuk 

membangun dan kepercayaan dari para donatur dan muzaki melalui 

produk-produk layanan yang ditawarkan. 

5) Produk 

Produk adalah hal yang dapat ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan donatur dan muzaki. Produk dari 

pengelola zakat adalah produk yang berupa jasa pelayanan kepada 

para donatur dan muzaki dalam upaya memudahkan penyaluran 

dana zakat, infaq, shadaqah kepada orang-orang yang berhak 

mendapatkannya. 
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6) Harga dan biaya transaksi 

Harga dalam OPZ merupakan nilai yang harus dikorbankan 

oleh donatur dan muzaki untuk mendapatkan kepuasan layanan dari 

produk yang ditawarkan oleh OPZ. Penetapan harga produk 

merupakan strategi kunci di dalam sebuah OPZ sebagai konsekuensi 

dari regulasi, persaingan, rendahnya minat orang untuk menunaikan 

zakat, dan peluang bagi OPZ untuk menetapkan positioning-nya. 

Dalam membiayai suatu program dan kegiatan, OPZ harus 

mempertimbangkan kemampuan biaya, kebutuhan, dan keinginan 

donatur dan muzaki. Sehingga lebih diperhitungkan dari awal 

tentang bagaimana mengatasi kekurangan dana tersebut. Apabila hal 

ini dapat diatasi dengan sinergi antar donatur dan muzaki dalam 

membiayai suatu program kegiatan, hal itu menjadi lebih baik, 

namun apabila hal ini tidak dapat dilakukan, maka alternatifnya 

adalah strategi subsidi. Artinya, kekurangan biaya dapat disubsidi 

dari dana yang memang dipergunakan untuk alokasi kegiatan 

tersebut atau yang sejenisnya. 

7) Promosi 

Promosi adalah komunikasi informasi antara OPZ dengan 

calor donatur dan muzaki atau pihak-pihak lain dalam saluran untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. Promosi digunakan untuk 

menginformasikan mengenai produk-produk OPZ dan meyakinkan 

kepada donatur dan muzaki dalam masyarakat tertentu untuk 
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bersimpati dan mendukung terhadap program dan kegiatan yang 

hendak dilakukan. 

8) Maintenance 

Maintenance adalah upaya bagi OPZ untuk senantiasa 

menjalin hubungan baik dengan donatur dan muzaki dengan 

meningkatkan layanan yang baik, agar mereka loyal terhadap OPZ. 

Pelayanan yang baik dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya 

yaitu: amanah dan jujur, penampilan petugas menarik, petugas yang 

ramah, laporan diberikan tepat waktu, dan mudah dalam 

pembayaran.24 

3. Tinjauan Tentang Lembaga Amil Zakat 

a. Pengertian lembaga amil zakat 

Lembaga amil zakat merupakan lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat dan mendapat pengakuan dari pemerintah.25 Lembaga amil 

zakat yang selanjutnya disebut dengan LAZ tidak berafiliasi dengan  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), tetapi dalam melaksanakan 

kegiatannya LAZ wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada 

BAZNAS secara berkala sesuai pasal 17 Undang Undang Zakat. 

 

 

                                                           
 24 Ibid., hlm. 53. 

 25 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 

hlm. 95.   
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b. Dasar hukum lembaga amil zakat 

Dasar hukum berdirinya lembaga pengelolaan zakat di Indonesia 

yang terbarukan adalah Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat sebagaimana tertuang dalam pasal 

1 ayat (1) didefinisikan sebagai kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Sedangkan zakat sendiri 

dalam pasal 1 ayat (2) diartikan sebagai harta yang wajib dikeluarkan 

oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Organisasi pengelola 

zakat yang diakui pemerintah terdiri atas dua lembaga, yaitu Badan 

Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat.  

Dasar hukum yang lainnya yaitu Keputusan Menteri Agama No. 

581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999, dan 

keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan 

Haji No. D / 291 Tahun 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan zakat. 

Sedangkan dasar hukum lain yang memiliki kaitan erat dengan zakat 

adalah Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 tentang pajak penghasilan. 

Undang-undang ini menjelaskan bahwa zakat merupakan pengurangan 

penghasilan kena pajak (pkp).26 

                                                           
 26 Ibid., hlm. 95. 
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Untuk dapat dikukuhkan oleh pemerintah, sebuah LAZ harus 

memenuhi dan melampirkan persyaratan sebagai berikut: 

1) Akta pendirian (berbadan hukum) 

2) Data muzaki dan mustahiq 

3) Daftar susunan pengurus 

4) Rencana program kerja jangka pendek, jangka menengah, dan 

jangka panjang 

5) Neraca atau laporan posisi keuangan 

6) Surat pernyataan bersedia untuk diaudit. 

Bentuk badan hukum untuk LAZ adalah yayasan, karena LAZ 

termasuk organisasi nirlaba, dan badan hukum yayasan dalam 

melakukan kegiatannya tidak berorientasi untuk memupuk laba.27 

c. Tugas dan fungsi lembaga amil zakat 

Salah satu tugas penting dari lembaga amil zakat adalah 

melakukan sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terus 

menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai forum dan media. 

Dengan sosialisasi yang baik dan optimal, diharapkan muzaki akan 

semakin sadar untuk membayar zakat melalui lembaga zakat yang kuat, 

amanah, dan terpercaya.28 

                                                           
 27 Ibid., hlm. 101. 

 

 28 Didin Hafiduddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, cet.1 (Jakarta: Gema Insani Press, 

2007), hlm. 185. 

   



24 
 

Menurut Abdurahman Qadir yang dikutip oleh Didin 

Hafiduddin dalam bukunya “Zakat dalam Perekonomian Modern”, 

mengemukakan bahwa fungsi dari lembaga amil zakat adalah:29 

1) Menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat 

2) Menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila 

berhadapan langsung untuk menerima zakat dari muzaki 

3) Mencapai efisien dan efektifitas, serta sasaran yang tepat dalam 

pengunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu 

tempat 

4) Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat 

penyelenggaraan pemerintahan yang Islami. 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam sebuah penelitian, maka 

diperlukan metode penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research), yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk 

mengadakan pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini  dilakukan di 

Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta. 

                                                           
 29 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekoniman Modern”, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 

2002), hlm. 126.  
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Sedangkan untuk metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif atau sering disebut metode penelitian naturalistic 

karena penelitian ini dalam kondisi alamiah (natural setting). (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.30  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Istilah subjek penelitian adalah menunjuk pada orang atau 

individu atau kelompok yang dijadikan unit atau sasaran kasus yang 

akan diteliti. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah: 

ketua atau pimpinan Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

Yogyakarta. 

b. Objek penelitian 

Sedangkan istilah objek penelitian menunjukan pada hal yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek 

penelitian ini adalah penerapan manajemen fundraising pada lembaga 

Global Zakat Yogyakarta tahun 2017.  

 

 

 

                                                           
 30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), hlm. 1.  
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3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah di dalam mengumpulkan data dan untuk 

mendapatkan fakta kebenaran yang terjadi dan terdapat pada subyek atau 

objek. Metode yang digunakan, diantaranya: 

a. Metode interview atau wawancara 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tak 

terstruktur, sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara 

intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-enden-

interview), wawancara etnografis. Wawancara tak terstruktur bersifat 

luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara.31 

Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

dan menemukan masalah lebih terbuka dari subjek penelitian mengenai 

penerapan manajemen fundraising pada Lembaga Global Zakat-Aksi 

Cepat Tanggap Yogyakarta tahun 2017.   

b. Metode observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.32 Secara 

                                                           
 31 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 2 

(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), hlm. 176-177. 

 

 32 Ibid., hlm. 165. 
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umum observasi dapat dilaksanakan dengan observasi partisipasi yaitu 

peneliti melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan. Sedangkan non 

partisipasi berarti peneliti bertindak sebagai pengamat diluar kegiatan. 

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipasi. Melalui 

metode ini, informasi yang diungkap secara mendalam yaitu tentang 

penerapan manajemen fundraising pada Lembaga Global Zakat-Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta tahun 2017, dalam usaha-usaha yang 

dilakukan serta faktor penghambat berjalannya manajemen fundraising. 

c. Metode dokumetasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.33 Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

data berupa peraturan-peraturan serta tulisan-tulisan atau gambar yang 

berkaitan dengan Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah awal berdirinya, visi, 

misi, tujuan didirikannya, dan struktur organisasi. 

4. Metode Analisis Data 

Menurut Suprayogo yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh dalam 

bukunya “Metodologi Penelitian Praktis”, analisis data adalah rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan 

verifikasi data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                           
  

 33Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, hlm. 82.  
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dokumentasi  menjadi sebuah fenomena yang memiliki nilai sosial, 

akademis, dan ilmiah.34 

Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan tentang penerapan 

manajemen fundraising pada Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) Yogyakarta dan selanjutnya data akan dideskripsikan dalam bentuk 

kata-kata tertulis. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 

berbagai cara, dan berbagai waktu.35 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dengan 

menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Pengecekan data dengan triangulasi metode diperoleh dari metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan dibandingkan dengan 

hasilnya. 

                                                           
 34Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 95. 

  

 35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet. 21 (Bandung: 

ALFABETA, 2014), hlm. 273. 
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Gambar 1.1 Triangulasi teknik pengumpulan data. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan penyusunan skripsi ini, peneliti membagi menjadi 

empat bab, masing-masing memuat sub-sub bab, antara lain: 

BAB I, berisi pendahuluan dalam penelitian yang membahas pokok-

pokok permasalahan, meliputi: penegasan judul, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, diuraikan tentang gambaran umum Lembaga Global Zakat-

Aksi Cepat Tanggap Yogyakarta, yaitu tentang letak geografis, sejarah 

berdirinya, visi dan misi serta budaya kerja Lembaga Global Zakat, bagan dan 

struktur organisasi. 

BAB III, pembahasan, dalam bab ini akan dipaparkan tentang hasil-hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan. Temuan-temuan data yang diperoleh dari 

lapangan akan diuraikan dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk 

selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan. 

Wawancara

DokumentasiObservasi
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BAB IV, yaitu berupa penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan 

jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah, dan juga 

berisi berbagai saran-saran yang didasarkan pada hasil penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil uang 

diperoleh dan dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan fungsi-fungsi manajemen  dalam kegiatan fundraising 

pada Lembaga Global Zakat terwujud dengan adanya visi misi 

Lembaga Global Zakat serta tujuan atau makna dari fundraising, 

sehingga kegiatan fundraising mengacu pada program-program yang 

telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan isu-isu kemanusiaan yang 

sedang terjadi baik di luar negeri maupun di dalam negeri.  

2. Tahap pengorganisasian, untuk mempermudah kerja maka lembaga 

Global Zakat mengandalkan tim marketing dan komunikasi untuk 

menjalankan kegiatan fundraising. tim marketing menangani 

fundraising dari instansi dan publik sedangkan tim komunikasi 

mempromosikan dan mensosialisasikan program-program dengan 

isntrumen yang ada.  

3. Tahap pengarahan tim marketing dan komunikasi ini yang memiliki 

peran penting untuk selalu melakukan koordinasi dan melaksanakan 

setiap program fundraising. Terdapat empat metode fundraisingyang 
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dijalankan yaitu yang terdiri dari metode face to face, direct mail, 

special event, dan campaign.  

4. Tahap pengawasan, Lembaga Global Zakat dalam melakukan 

pengawasan kegiatan fundraising yaitu dengan mengadakan breafing 

setiap pagi dan evaluasi pekanan serta bulanan ke pusat langsung oleh 

manajer Lembaga Global Zakat-ACT Yogyakarta. 

5. Lembaga Global Zakat membuat program-program yang inovatif dan 

global, program-program tersebuat adalah program-program 

“HEBAT” yaitu Food truck, Beasiswa bintang terang, Pangan untuk 

negeri, Humanity card, dan Kapal kemanusiaan. Selanjutnya 

program-program tersebut disosialisaikan melalui media cetak, 

elettronik, dan advertising. Serta melaui seminar-seminar dan majlis 

ta’lim. 

B. Saran-saran 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada 

beberapa saran yang dapat dikemukakan dan perlu kiranya 

dipertimbangkan: 

1. Lebih dioptimalkan lagi media sosial yang dimiliki seperti Instagram, 

Youtobe untuk menginformasikan, mempengaruhi, mensosialisaiskan 

pesan-pesan yang ingin disampiakan oleh Lembaga Global Zakat-

Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta. Karena media yang paling 
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cepat sebuah informasi menyebar dan pastinya paling banyak juga 

penggunanya. 

2. Memberi perhatian lebih kepada tim marketing dan tim komunikasi, 

untuk memaksimalkan kinerjanya, dan melakukan studi banding dan 

penelitian untuk menemukan metode fundraising yang efektif dan 

efisien. 

3. Lembaga Global Zakat terus memperbaiki manajemen lembaga agar 

menjadi lembaga yang lebih professional serta berdedikasi tinggi 

untuk umat. 
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Janatin/14240075/MD/Dakwah dan Komunikasi/ UIN SUKA YK 

“Manajemen Fundraising dalam Upaya Meningkatkan Minat Muzaki pada 

Lembaga Global Zakat-Aksi Cepat Tanggap (ACT) Yogyakarta 2017” 

Interview Guide 

Wawancara 1: Gambaran Umum Lembaga 

1. Apa yang dimaksud dengan Lembaga Global Zakat dari Aksi Cepat Tanggap 

(ACT)? 

2. Tahun berapa ACT berdiri? Dan tahun berapa Lembaga Global Zakat mulai 

beroperasi? 

3. Apa yang melatar belakangi hadirnya ACT di Yogyakarta? 

4. Apa visi dan misi ACT? 

5. Bagaimana struktur organisasi ACT Yogyakarta? 

6. Apa saja program kerja ACT Yogyakarta?  

 

Wawancara 2: Perencanaan Fundraising 

1. Bagaimana cara Global Zakat ACT melihat situasi dan kondisi di lapangan 

sebelum melakukan fundraising? 

2. Apa tujuan fundraising bagi Lembaga Global Zakat ACT? 

3. Seberapa lama agenda perencanaan kegiatan fundraising dilakukan? 

4. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh dalam merencanakan kegiatan 

fundraising? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam perumusan perencanaan fundraising? 

6. Siapa yang menjadi target (muzaki dan donatur) fundraising? 

7. Berapa target muzaki dan dana yang ditetapkan dalam kegiatan fundraising? 

 

Wawancara 3: Pengorganisasian 

1. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan fundraising? 

2. Adakah kriteria khusus bagi SDM pelaksana kegiatan fundrais 



 

Wawancara 4: Pelaksanaan 

1. Program apa saja yang diadakan oleh Lembaga Global Zakat-ACT untuk 

membantu aktivitas fundraising? 

2. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan fundraising? 

3. Instrumen apa saja yang dibutuhkan dalam pengelolaan fundraising? 

4. Hal-hal apa saja yang dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan fundraising? 

5. Kapan kegiatan fundraising dimulai di tahun 2017? 

6. Berapa kali kegiatan fundraising dilakukan dalam setahun? 

7. Dimana saja kegiatan fundraising dilakukan? 

8. Dengan cara apa Lembaga Global Zakat-ACT memberikan apresiasi pada 

muzaki?  

9. Adakah masalah atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

fundraising? 

10. Jika ada, apa yang dilakukan Lembaga Global Zakat-ACT untuk mengatasinya? 

11. Adakah program unggulan yang dijadikan daya tarik untuk menarik minat 

aghniya? 

 

Wawancara 5: Pengawasan dan Evaluasi 

1. Bagaimana cara memonitoring kegiatan fundraising yang sedang berjalan? 

2. Bagaimana bentuk evaluasi dari kegiatan fundraising? 

3. Kapan evaluasi dilakukan? Harian/mingguan/bulanan? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi? 

5. Apakah Lembaga Global Zakat-ACT Yogyakarta memiliki standar evaluasi 

kegiatan fundraising?  
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